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BAB I PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

[image: ]Tiktok adalah sebuah aplikasi yang sangat populer dikalangan remaja, khususnya perempuan. Tiktok menawarkan platform bagi pengguna untuk mengekpresikan diri dan berinteraksi dengan komunitas online melalui konten video pendek fitur kreatif. Namun, ada kekhawatiran tentang dampak buruk Tiktok. Masa remaja adalah usia peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa yang mengalami berbagai perubahan fisik, kognitif, dan mental remaja juga cenderung lebih banyak bersosialisasi mencari jati dirinya mudah tertarik dengan hal baru, dan cenderung ingin menunjukkan identitas dirinya.
Aplikasi ini memberikan ruang bagi mereka untuk mengekspresikan kreativitas, menunjukkan identitas diri, dan mendapatkan pengakuan sosial. Namun, di sisi lain, penggunaan Tiktok yang intensif dapat memengaruhi self- esteem, yaitu cara individu menilai dan menghargai dirinya sendiri. Hal ini terlibat dari data yang menyatakan bahwa 217,7 juta pengguna aktif Tiktok di Asia Tenggara berusia 18 tahun keatas. Indonesia sendiri memiliki 87,5 juta pengguna aktif Tiktok, menjadikannya negara teraktif kedua didunia, serta teraktif pertama di Asia Tenggara dan Asia. Berdasarkan jumlah tersebut, 41% diantaranya adalah pengguna berusia 16 hingga 24 tahun. Rentang usia tersebut, termasuk kedalam perkembangan remaja akhir, dimana pada perkembangan ini terjadi berubahan ekstrim emosi, pembentukan identitas diri, tumbuhnya berbagai minat, ideal, serta ego terhadap kepentingan dan pengalaman (Santrock, 2016, Agustiani, 2006).
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[image: ]Self esteem merupakan kemampuan seseorang untuk dapat melakukan penghargaan terhadap diri sendiri. Seperti, menghargai serta menerima diri sendiri. Jika individu sudah mampu menerima diri dengan apa adanya, maka ia akan dapat menghargai dirinya sendiri dengan baik. Rendahnya Self esteem remaja, salah satunya disebabkan oleh paparan media sosial seperti Tiktok. Selain menjadi media hiburan, Tiktok juga menjadi media bagi para remaja untuk mempresentasikan diri mereka di media sosial. Penurunan self esteem remaja pengguna Tiktok ini karena pengguna Tiktok cenderung untuk melihat berbagai presentasi diri dari pengguna lain melalui Tiktok. Perbandingan terus menerus inilah yang kemudian dapat membuat self esteem seseorang semakin menurun. Ketika remaja terlibat dalam konten tiktok selama proses validasi diri, self-esteem mereka akan menurun karena mereka merasa karakteristik bawaannya tidak penting untuk memperoleh pengakuan sosial ( White et al, 2006).
Self-esteem adalah komponen penting dalam perkembangan psikologi remaja. Self-esteem yang rendah dapat menyebabkan perasaan tidak berharga, kecemasan, dan bahkan gangguan mental titik sebaliknya, harga diri yang sehat memungkinkan remaja merasa percaya diri, mampu menghadapi tantangan, dan memiliki hubungan sosial yang positif. Dalam SMK Satria Dharma Perbaungan penggunaan Tik tok yang melibatkan perbandingan sosial, validasi diri melalui likes atau komentar dan penampilan gambar tubuh ideal dapat berdampak positif atau negatif pada kepercayaan diri remaja perempuan.
Self esteem dinilai sebagai kunci terpenting dalam pembentukan perilaku seseorang. Self esteem diartikan sebagai penerimaan diri yang berkaitan bahwa kita
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[image: ]merasakan memiliki diri yang berharga, pantas, mampu dan berguna dengan tidak memperdulikan apa yang telah terjadi nantinya. Self esteem ini digunakan sebagai acuan harga diri yang menilai dirinya sendiri berdasrkan kemampuan atau penampilan fisiknya. Saat ini tidak sedikit remaja yang mempunyai self esteem rendah sehingga mengakibatkan ketidakmampuan dirinya dalam berinteraksi dengan baik dilingkungan sosialnya. Individu penggunaan media sosial yang cenderung membandingkan dirinya sendiri dengan orang lain untuk mendapatkan standart seperti mereka akan membuat rendahnya self esteem pada individu tersebut. Pada perempuan di fase remaja awal (12 – 15 tahun) kepuasan dengan bagian tubuh dan penampilan keseluruhan menurun secara signifikan dan meningkat pada fase remaja akhir (16 – 18 tahun). Self esteem yang tinggi pun dinilai menjadi ciri pada masa remaja akhir ini.
Tiktok digunakan oleh remaja perempuan di SMK Satria Dharma Perbaungan untuk mengekspresikan diri, menjalin hubungan sosial, dan mengikuti tren populer. Namun, aplikasi tersebut juga menjadi alat yang meningkatkan tekanan sosial.
Tiktok sering menampilkan standar gaya hidup dan kecantikan ideal. Perbandingan sosial yang tidak sehat dapat menyebabkan penurunan self-esteem remaja perempuan yang merasa tidak dapat memenuhi ekspektasi ini. Sebaliknya, mendapatkan pujian dari orang lain dapat meningkatkan rasa percaya diri pelanggan (Junyu Meng, 2023). Tiktok menawarkan platform untuk mendapatkan pengakuan sosial melalui jumlah pengikut, komentar, atau likes. Ketika validasi ini


tidak tercapai sesuai harapan, itu dapat membahayakan keyakinan remaja (Bossen & Kottasz, 2020).
[image: ]Tiktok memberi remaja perempuan kesempatan untuk menunjukkan kemampuan kreatif mereka. Tanggapan positif dari pengguna dapat meningkatkan rasa percaya diri dan self-esteem, terutama dalam kasus konten yang menerima respons positif (Pan et al., 2022). Tiktok dapat menjadi sarana untuk menjalin hubungan baru, memperluas jejaring sosial, dan meningkatkan keterampilan komunikasi.
Konten yang mempromosikan citra tubuh ideal sering kali menyebabkan ketidakpuasan terhadap tubuh sendiri, terutama pada remaja perempuan. Hal ini dapat menurunkan self-esteem mereka secara signifikan (Rahmadiansyah et al., 2022). Ketergantungan terhadap jumlah likes atau komentar sebagai tolak ukur penerimaan sosial dapat membuat remaja merasa tidak berharga ketika harapan mereka tidak terpenuhi (Cai, 2023).
Penggunaan Tiktok di SMK Satria Dharma Perbaungan dapat meningkatkan tekanan sosial, terutama pada remaja perempuan. Sementara beberapa siswa merasa mereka tidak mampu bersaing, yang lain merasa mereka harus tampil dengan sempurna agar dapat diterima oleh kelompok sosialnya. Hal ini dapat memengaruhi keseimbangan psikologis mereka dan menurunkan kepercayaan diri mereka, baik di sekolah maupun di masyarakat.
Tiktok sering menekankan pentingnya penampilan, sehingga remaja perempuan yang tidak percaya diri terhadap tubuh mereka dapat mengalami kecemasan sosial dan rasa rendah diri. Penggunaan Tiktok yang berlebihan juga


dapat mengganggu fokus belajar siswa, mengganggu prestasi mereka, dan pada akhirnya berdampak pada self-esteem mereka di sekolah.
[image: ]Dengan demikian, berdasarkan uraian diatas peneliti ingin melakukan penelitian untuk mengetahui penggunaan aplikasi tiktok terhadap remaja perempuan di SMK Satria Dharma PERBAUNGAN dengan mengangkat judul peneliti “Pengaruh Penggunaan Aplikasi Tiktok terhadap Self-Esteem Remaja Perempuan di SMK Satria Dharma Perbaungan”.
1.2 Identifikasi Masalah

Menurut (Sugiyono, 2020) dalam bagian ini perlu dituliskan berbagai masalah yang ada pada objek yang diteliti. Dalam setiap penelitin ada kita temukan permasalahan-permasalahan, permasalahan itu bukan satu atau dua saja melainkan banyak. Menurut (Suherli 2007:82) secara metodis identifikasi merupakan pertajaman berbagai unsur atau faktor yang terkait terhadap topik atau masalah yang diteliti. Menurut (Suriasumantri, 2001:309) identifikasi masalah merupakan suatu tahap permulaan dari penguasaan masalah dimana objek dalam suatu jalinan tertentu dapat kita kenali sebagai suatu masalah. Menurut (Arikunto, 2010) Identifikasi masalah adalah suatu masalah untuk diteliti. Menurut (Silalahi, 2003:21) Identifikasi masalah artinya usaha mendaftarkan sebanyak-banyaknya pertanyaan berupa pernyataan terhadap masalah yang terjadi di sekitar dapat dicari jawaban melalui penelitian.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa: identifikasi masalah adalah kejelasan atau rincian masalah untuk mempertajam unsur yang terkait dalam suatu masalah yang akan diteliti.


[image: ]Berdasarkan beberpa pendapat para ahli yang mengungkapkan mengenai identifikasi masalah, yang akan diteliti serta sumber arah sebagai pedoman dalam pelaksanaan penelitian ini, maka yang menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Self esteem yang dimiliki oleh remaja masih rendah

2. Penggunaan aplikasi Tiktok berhubungan dengan perubahan self esteem remaja perempuan
3. Penggunaan Tiktok mempengaruhi persepsi diri remaja perempuan terkait penampilan fisik
4. Komentar negatif yang diterima oleh remaja perempuan melalui aplikasi Tiktok mempengaruhi self esteem mereka
5. Penggunaan Tiktok mempengaruhi perbandingan sosial dan perasaan tidak puas terhadap diri sendiri pada remaja perempuan
1.3 Batasan Masalah

Batasan masaah adalah ruang lingkup masalah atau membatasi ruang lingkup masalah yang terlalu luas/lebar sehingga penelitian lebih fokus untuk dilakukan (Tahir, 2011:19). Menurut Arikunto (2019:69) batasan masalah dpt diperoleh seseorang dari kehidupan sehari-hari. Menurut Jemmy (2013:20) batasan masalah adalah beberapa masalah yang penting disertai dengan penjelasan ruang lingkup baik keleluasaannya maupun kedalamannya. Menurut (S. Nasution, 2009:19) Bahwa "masalah itu hendaknya kita terlampau luas, tetapi cukup sempit dan terbatas untuk ditelaah secara mendalam". Sedangkan menurut (Sugiyono,


2008) Batasan masalah adalah hubungan variabel 1 dengan variabel yang lain dapat dilakukan secara mendalam dengan memberi batasan dalam penelitian.
[image: ]Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pembatasan masalah dalam suatu penelitian merupakan suatu hal yg mutlak harus dilakukan oleh seorang peneliti. Dari beberapa permasalahan yang telah diidetifikasi diatas, maka dapat dikemukakan batasan masalah dalam penelitian ini adalah: Pengaruh Penggunaan Aplikasi Tiktok Terhadap Self-Esteem Remaja Perempuan Di SMK Satria Dharma Perbaungan.
1.4 Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan upaya untuk menyatakan secara tersurat pertanyaan yang ingin dicari jawabannya. Menurut Sugioyono (2008) mengemukakan “rumusan masalah adalah suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data”. Rumusan masalah merupakan upaya untuk menyatakan secara tersurat pertanyaan yang ingin dicari jawabannya. Sedangkan menurut Arikunto (2010), bahwa rumusan masalah adalah untuk memperjelas judul dengan mencari suatu pertanyaan. Menurut (Sugiyono, 2020) rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicari jawabannya melalui pengumpulan data.
Berdasarkan batasan masalah yang telah dibuat, maka penulis membuat perumusan masalah dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh penggunaan aplikasi tiktok terhadap self esteem pada remaja perempuan?
1.5 Tujuan Penelitian


[image: ]Tujuan penelitian mengungkapkan sasaran yang ingin dicapai dalam penelitian. Tujuan penelitian terdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum menggambarkan secara singkatb melalui suatu kalimat yang ingin dicapai dalam penelitiannya. Sedangkan tujuan khusus dirumuskan dalam bentuk butir butir misalnya (1,2,3) yang mengacu pada rumusan masalah yang lebih spesifik (tahir, 2012:20-21).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Aplikasi Tiktok Terhadap Self-Esteem Remaja Perempuan Di SMK Satria Dharma Perbaungan
1.6 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Sebagai kontribusi karya ilmiah untuk kemajuan ilmu pengetahuan di UMN Al-Washliyah Medan tentang Pengaruh Penggunaan Aplikasi Tiktok Terhadap Self-Esteem Remaja Perempuan Di SMK Satria Dharma Perbaungan
b. Sebagai referensi peneliti

c. Meningkatkan pengetahuan dan wawasan tentang Pengaruh Penggunaan Aplikasi Tiktok Terhadap Self-Esteem Remaja Perempuan Di SMK Satria Dharma Perbaungan
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru dan orang tua terus mengawasi putra atau putrinya terutama tentang dampak penggunaan aplikasi tiktok


b. Bagi penulis adalah untuk mengetahui pengruh penggunaan aplikasi tiktok terhadap remaja perempuan
c. [image: ]Bagi pihak lain bermanfaat untuk mendapatkan pemahaman lebih lanjut tentang cara memecahkan masalah, baik bagi para peneliti maupun individu atau lembaga yang menerapkan hasil penelitian
d. Bagi sekolah untuk membantu dalam pembuatan kebijakan atau keputusan yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah
1.7 Anggapan Dasar

Asumsi penelitian adalah anggapan dasar tentang suatu hal yang dijadikan pijakan berfikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian (Asep Hermawan, 2006:55). Sugioyono 2008:29) menyatakan bahwa asumsi adalah sebuah perkiraan yang biasa dibuat oleh penelit untuk menyederhanakan suatu masalah. Biasanya digunakan ketika menganalisis suatu masalah dikarenakan adanya variabel-variabel tertentu. Menurut Arikunto (2012:55) bahwa asumsi atau anggapan dasar adalah sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh penyelidik dalam penelitian ini.
Dari uraian diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa anggapan dasar adalah sebuah perkiraan yang biasa dibuat oleh peneliti untuk menyederhanakan suatu masalah yang dijadikan pijakan berfikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian.
Sehubungan dengan penelitian ini, anggapan dasar yang diajukan sebagai berikut : penampilan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi harga diri (self esteem) pada remaja perempuan melalui laman aplikasi tiktok.
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